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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Responden paling banyak pada kelompok usia lansia awal (45-55 tahun) 

sebanyak 19 responden (36,5%), berjenis kelamin perempuan 37 

responden (71,2%) dan yang berjenis kelamin laki-laki 15 responden 

(28,8%). Pendidikan responden terbanyak SMA sebesar (38,5%) dan 

pekerjaan responden paling banyak Ibu Rumah Tangga (IRT) sebanyak 

(44,2%). 

2. Responden sebagian besar memiliki pengetahuan baik (51,9%), sikap baik 

sebesar (55,8%), akses informasi yang baik (63,5%), dukungan tenaga 

kesehatan yang baik (51,9%), dan Perilaku Pencegahan baik (51,9%) 

3. Dari keempat variabel independen meliputi pengetahuan, sikap, akses 

informasi dan dukungan tenaga kesehatan, variabel yang berhubungan 

dengan perilaku keluarga dalam pencegahan penyakit TB yatu variabel 

pengetahuan (p= 0,001), sikap (p=0,022), akses informasi (p=0,025). 

Sedangkan variabel dukungan tenaga kesehatan tidak berhubungan dengan 

perilaku keluarga dalam pencegahan penyakit TB (p=0,297) 

4. Variabel pengetahuan, sikap, akses informasi merupakan variabel yang 

berpengaruh terhadap perilaku keluarga dalam pencegahan penyakit TB. 

Variabel yang memiliki pengaruh paling besar terhadap perilaku keluarga 

dalam pencegahan penyakit TB adalah variabel pengetahuan (OR= 

10,228).  

B. Saran 

1. Bagi Puskesmas Baturraden II 

Petugas kesehatan diharapkan dapat lebih berperan aktif dalam 

memberikan upaya promotif dan preventif melalui edukasi kesehatan 

tentang penyakit TB mengenai sikap dan akses infomasi terkait penyakit 

TB untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat agar bisa mengurangi 

resiko terinfeksi TB serta memberikan edukasi juga kepada keluarga 
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pasien TB bahwa menjaga kontak dengan penderita TB sangat penting 

supaya tidak tertular. 

2. Bagi Masyarakat 

a. Masyarakat diharapkan selalu menerapkan perilaku hidup bersih dan 

sehat (PHBS), seperti menjaga kebersihan lingkungan di dalam 

maupun di luar rumah.  

b. Masyarakat diharapakan selalu menerapkan praktik pencegahan TB 

seperti menerapkan etika batuk dengan baik, menggunakan masker 

ketika sedang sakit, rutin mencuci tangan menggunakan sabun setelah 

menutup mulut, rutin menjemur kasur/bantal 

c. Masyarakat diharapkan selalu mencari atau mengakses informasi 

kesehatan khususnya mengenai penyakit tuberkulosis dari berbagai 

media dengan tujuan supaya lebih memahami serta menerapkan 

praktik pencegahan penyakit TB. 

3. Bagi Jurusan Kesehatan Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah materi atau refrensi 

mengenai perilaku keluarga dalam pencegahan penularan penyakit TB dan 

menjadi tambahan perluasan wawasan sehinggadapat meningkatkan 

bentuk kreativitas sebagai bentuk kepedulian terhadap permasalahan yang 

terjadi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


